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Pendahuluan

Pemilihan umum di Indonesia untuk memilih presiden dan wakil 
presiden baru pada periode 2024 – 2029 dalam pemilihan umum
kelima, telah dilaksanakan pada Rabu, 14 Februari 2024. Dengan 3 
pasangan calon presiden dan calon wakil presiden yaitu, Anies –
Muhaimin; Prabowo – Gibran; Ganjar – Mahfud. Pemilihan umum
ini merupakan pertarungan politik untuk memilih pengganti
Presiden Jokowi.
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Pendahuluan

Dari 3 calon kandidat tersebut, Prabowo – Gibran cukup ramai
diperbincangkan karena menuai cukup banyak kontroversi. Di 
pilihnya Gibran menjadi calon dari Prabowo cuckup menjadi angin
segar di dunia politik, namun di usianya yang sangat muda belum
meencukupi ketentuan MK. MK memberikan putusan baru tentang
batasan usia bagi calon wakil presiden.  
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Pendahuluan

Banyaknya pemberitaan negatif dan ujaran kebencian yang ditujukan
pada pasangan Prabowo – Gibran, membuat peneliti tertarik untuk
melakukan analisis pemberitaan negatif dan ujaran kebencian pada 
Prabowo – Gibran dalam Youtube Channel milik Metro TV News 
yang mana pemiliknya adalah Surya Paloh sebagai pendukung
opisisi Prabowo – Gibran.
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Rumusan Masalah

Bagaimana pemberitaan negatif dan ujaran kebencian yang ada di 
kolom komentar Metro TV News terhadap Prabowo dan Gibran?
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Teori

Penjelasan singkat teori tindak tutur menurut Searle ialah teori yag
memusatkan perhatan pada penggunaan bahasa dalam
menyampaikan maksud dan tujuan. Ada 3 macam tindak tutur

1. Tindak tutur lokusi : act of saying something

2. Tindak tutur ilokusi : act of doing something

3. Tindak tutur perlokusi : act of affecting
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Tujuan dan Manfaat

Tujuan :

untuk mengetahui pemberitaan negatif dan analisis ujaran kebencian
yang ada di kolom komentar Metro TV News terhadap Prabowo dan
Gibran

Manfaat :

Mengetahui pemberitaan negatif dalam media dapat membentuk
ujaran negatif publik dan respon khalayak
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Metode Penelitian

Jenis

Penelitian

Pendekatan kualitatif yaitu bersifat deskriptif

yang berupa kata lisan atau tulisan tentang

tingkah laku manusia yang dapat diamati

Sumber

Data

Sumber data yang didapatkan pada salah satu

konten yang ada pada Metro TV News

Teknik 

Analisis

Data

Dengan melakukan analisis konten yang mana

merupakan teknik pengumpulan data yang ada

pada youtube milik metro tv
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Hasil dan Pembahasan

Tindak tutur ilokusi : act of doing something atau tindak tutur
yang mengandung maksud dan fungsi untuk melakukan
suatu tindakan
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Hasil dan Pembahasan

Tindak tutur ilokusi : act of doing something atau tindak tutur
yang mengandung maksud dan fungsi untuk melakukan
suatu tindakan
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Hasil dan Pembahasan

Tindak tutur ilokusi : act of doing something atau tindak tutur
yang mengandung maksud dan fungsi untuk melakukan
suatu tindakan
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Hasil dan Pembahasan

tindak tutur perlokusi : act of affecting atau sebuah tuturan yang 
diutarakan oleh seseorang dimaksudkan untuk memberikan
daya pengaruh atau efek
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Hasil dan Pembahasan

Tindak tutur ilokusi : act of doing something atau tindak tutur
yang mengandung maksud dan fungsi untuk melakukan
suatu tindakan
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Hasil dan Pembahasan

Tidak tutur lokusi : act of saying something atau menyatakan
sesuatu tanpa keharusan bagi melaksanakan tuturannya
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Pembahasan

Paparan data ujaran kebencian yang ada pada kolom komentar Metro 
TV News dalam ruang jurnalisme sebagai bentuk kekecewaan
terhadap pemberitaan tentang Prabowo – Gibran. Ujaran kebencian
yang dilakukan oleh beberapa penutur dilakukan secara sarkasme
yang mana hal ini tercantum dalam Undang – Undang Nomor 11 
Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE) . 
Sarkasme yang sering muncul pada kolom komentar Metro TV 
News  mengandung umpatan, ejekan, sindiran serta hinaan bahkan
merendahkan. 
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Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemberitaan negatif tentang
Prabowo dan Gibran pada Pilpres 2024 yang muncul di kolom
komentar Metro TV News berdampak signifikan terhadap opini
masyarakat. Fenomena ini menunjukkan bahwa media sosial, termasuk
kolom komentar berita, berperan penting dalam mempengaruhi opini
publik. Ujaran kebencian terhadap Prabowo dan Gibran di kolom
komentar Metro TV News mencerminkan kuatnya sentimen negatif
sejumlah pengguna media sosial. Kebencian ini tidak hanya berdampak
pada persepsi individu terhadap kandidat, namun juga dapat memicu
polarisasi sosial dan memperparah konflik politik.
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